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BAB III 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Kota Sorong memiliki risiko tinggi terhadap bencana banjir akibat 

faktor geografis dan aktivitas manusia, seperti intensitas hujan tinggi, sistem 

drainase yang buruk, serta pengelolaan sampah yang tidak memadai. Dampak 

banjir mencakup kerusakan ekosistem, pencemaran sungai, erosi tanah, 

kerusakan vegetasi, serta gangguan habitat satwa, yang memperburuk kondisi 

lingkungan di wilayah tersebut. 

Upaya penanggulangan banjir yang dilakukan oleh Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kota Sorong melibatkan tahapan 

kesiapsiagaan, tanggap darurat, dan pemulihan pascabencana. Selain itu, 

langkah-langkah preventif seperti normalisasi sungai, edukasi masyarakat, dan 

rehabilitasi ekosistem menjadi fokus utama untuk mencegah kerusakan 

lingkungan lebih lanjut. Namun, terdapat berbagai kendala seperti keterbatasan 

sumber daya, minimnya kesadaran masyarakat, dan koordinasi antarlembaga 

yang kurang efektif. 

Solusi yang diterapkan meliputi peningkatan fasilitas Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kota Sorong, penyusunan peta 

wilayah rawan banjir, perbaikan sistem drainase, edukasi masyarakat, dan 

optimalisasi teknologi peringatan dini. Dengan implementasi solusi tersebut, 
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diharapkan Kota Sorong dapat meningkatkan ketahanan terhadap banjir, 

melindungi masyarakat, dan mencegah kerusakan lingkungan yang lebih parah. 

 

B. Saran 

1. Penguatan Kapasitas BPBD : Pemerintah daerah perlu meningkatkan 

alokasi anggaran dan fasilitas penanggulangan bencana, seperti alat berat, 

perahu evakuasi, serta pelatihan personel Badan Penanggulangan Bencana 

Daerah (BPBD) Kota Sorong. 

2. Penguatan Koordinasi Antarlembaga : Membentuk tim kerja terpadu 

dengan melibatkan berbagai instansi untuk memastikan penanganan 

bencana yang lebih efektif dan terkoordinasi. 

3. Edukasi dan Kesadaran Masyarakat : Sosialisasi berkelanjutan tentang 

pentingnya menjaga kebersihan lingkungan dan tindakan mitigasi mandiri 

harus diperkuat melalui kerja sama dengan lembaga pendidikan, tokoh 

masyarakat, dan media lokal. 

4. Rehabilitasi Ekosistem : Reforestasi dan pelestarian mangrove perlu 

dijadikan prioritas untuk mengurangi risiko erosi dan meningkatkan 

perlindungan alami terhadap banjir. 

5. Pemanfaatan Teknologi : Mengembangkan aplikasi berbasis teknologi 

untuk sistem peringatan dini dan integrasi data wilayah rawan banjir guna 

mempercepat respons penanggulangan. 
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